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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan respon siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif. Penelitian ini tentang penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) dengan metode permainan ball and card. Hasil data 
penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) dengan 
metode permainan ball and card menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT pada materi wujud zat keterlaksanaan lembar pengamatan pada pertemuan I dan II telah terlaksana 
dengan baik. (2) Hasil belajar kognitif siswa yang memiliki nilai ≥ 75 adalah 28 siswa. Untuk hasil belajar 
telah mencapai ketuntasan secara klasikal sebesar 87,5%. Kemudian dilakukan uji t signifikansi, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran model kooperatif tipe teams games tournaments 
(TGT) dengan metode permainan ball and card hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan. Hasil kinerja siswa aspek psikomotor pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata keempat aspek yang telah diamati tersebut sebesar 3,6 dengan kategori baik sedangkan hasil kinerja 
siswa aspek afektif pada pertemuan pertama dan kedua menunjukkan bahwa nilai rata-rata ketiga aspek yang 
telah diamati tersebut sebesar 3,5 dengan kategori baik. (3) Respon siswa dalam pembelajaran model 
kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) dengan metode permainan ball and card adalah siswa 
memberikan respon positif terhadap pembelajaran tersebut. 




This research has purpose to increace student’s achievement on study and student’s responses after 
learning with cooperative model. It is about implementation of cooperative learning model typed teams 
games tournaments (TGT) using ball and card game. The results on implementation of cooperative 
learning model typed teams games tournaments (TGT) using ball and card game indicating that: (1) 
Implementation of cooperative learning model typed teams games tournaments about states of matter 
observation showed that first and second metting are good. (2) The study result of cognitive students of ≥ 
75 is 28 student’s. The mastery learning of student’s has completed the classical of 87,5 %. Then do the 
test t significance, thus it can be concluded that through cooperative learning model typed teams games 
tournaments (TGT) using ball and card games the results of learning students experienced significant 
improvement. Psychomotor aspects of student performance results on the first and second meetings 
indicate that the average value of the four aspects that have been observed for both categories while 3,6 
performance results of students affective aspects in the first and second meetings indicate that the average 
value of these three aspects that have been observed are 3,5 with a category either. (3) Response student’s 
of cooperative learning model typed teams games tournaments (TGT) using ball and card games is to give 
a positive response to the student’s learning. 






Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terpadu 
adalah salah satu implementasi dari Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan 
pembelajaran berpendekatan integratif yaitu melihat 
suatu tema atau konsep yang dibahas dari berbagai aspek 
mata pelajaran dalam kajian IPA (Tim IPA terpadu, 
2009:2). IPA terpadu diajarkan dengan menggunakan 
sebuah tema atau pokok bahasan tertentu yang meliputi 
bidang kajian energi dan perubahannya, bumi antariksa, 
makhluk hidup dan proses kehidupan, dan materi dan 
sifatnya yang sebenarnya sangat berperan dalam 
membantu siswa untuk memahami fenomena alam. Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan ilmiah, 
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menerapkan model pembelajaran yang tepat di SMP 
Muhammadiyah 4 Giri Kebomas Gresik yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan menggunakan 
metode permainan ball and card karena metode tersebut 
membantu siswa lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit, agar siswa mudah 
mengingat (menghafal) dan memahami. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa 
dalam kelompok-kelompok belajar secara heterogen 
dengan memainkan permainan-permainan.   
Ada bermacam cara untuk menciptakan suasana 
belajar yang membuat siswa menjadi aktif. Salah satunya 
adalah dengan penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TGT menggunakan permainan ball and 
card.  Dalam permainan ini untuk memulai pembelajaran 
guru akan memberi sedikit materi kemudian guru akan 
membagi menjadi 4 kelompok belajar. Kemudian setiap 
satu siswa dari tiap kelompok mengambil bola di dalam 
box yang berisi 5 bola dengan warna yang berbeda-beda 
(merah, kuning, hijau, biru, dan putih). Bila siswa 
pertama mengambil bola berwarna merah maka siswa 
akan menjawab pertanyaan dari kartu yang berwarna 
merah. Bila siswa kedua mengambil bola berwarna 
kuning maka siswa akan menjawab pertanyaan dari kartu 
yang berwarna kuning. Siswa yang sudah mewakili 
kelompoknya mengambil bola tidak boleh mewakili maju 
untuk mengambil bola lagi. Dengan ini diharapkan dapat 
meningkatkan partisipasinya dalam kegiatan 
pembelajaran karena mereka dapat menambah skor bagi 
tim mereka masing-masing. 
Berdasarkan latar belakang seperti yang diutarakan di 
atas, menunjukkan bahwa  perlu  dilakukan  penelitian  
mengenai  penggunaan  model  pembelajaran Kooperatif 
tipe TGT dalam pembelajaran perubahan wujud zat. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui keefektifan penggunaan 
Pembelajaran Kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan 
aktivitas belajar siswa SMP, Peneliti membuat penelitian 
yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) 
Menggunakan Permainan Ball and Card Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Wujud Zat “. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre eksperiment. 
Tempat dan waktu penelitian data dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 4 Giri Kebomas Gresik pada tanggal 13 
september 2013 semester ganjil. Dalam penelitian ini 
yang menjadi sasaran penelitian adalah kelas VII-A SMP 
Muhammadiyah 4 Giri Kebomas Gresik tahun ajaran 
2013/2014 yang berjumlah 32 siswa. Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
“One Group Pre-test and Post-test Design”. Pada kelas 
VII-A diberi tes awal untuk mengetahui kemampuan 
siswa, kemudian diberikan perlakuan yaitu pengajaran 
materi wujud zat dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Teams Games Tournaments. Setelah itu diberikan tes 
akhir untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 
adakah kenaikan secara signifikan dari sebelum 
perlakuan dengan sesudah perlakuan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam proses pembelajaran terdapat instrumen yang akan 
dinilai salah satunya adalah keterlaksanaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Menurut Sudjana (1991), 
salah satu kriteria dalam menilai keberhasilan suatu 
proses belajar mengajar yakni keterlaksanaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru, dalam hal ini adalah 
sejauh mana kegiatan dan program yang telah 
direncanakan dapat dilaksanakan oleh guru sesuai dengan 
model yang digunakan oleh peneliti yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Analisis pengamatan keterlaksanaan RPP dengan 
model kooperatif tipe TGT menggunakan permainan ball 
and card dilakukan oleh tiga pengamat. Pengamatan kegiatan 
pembelajaran dilakukan dengan lembar pengamatan 
keterlaksanaan RPP. Seluruh langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran terlaksana dengan baik pada tiap pertemuan. 
Dengan menggunakan strategi permainan ball and card 
materi wujud zat tersampaikan dengan baik. 
Berdasarkan hasil analisis pengamatan 
keterlaksanaan RPP model kooperatif tipe TGT dengan 
menggunakan permainan ball and card pada aspek 
persiapan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4; pada 
aspek pendahuluan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3; 
pada aspek kegiatan inti mendapatkan nilai rata-rata 
sebesar 3,2; pada aspek penutup mendapatkan nilai rata-
rata sebesar 3,5; pada aspek pengelolaan waktu 
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4; pada aspek suasana 
kelas mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,1. Dari 
keenam aspek yang diamati diatas nilai rata-rata yang 
paling rendah pada aspek pendahuluan. Hal ini 
dikarenakan motivasi yang diberikan peneliti kurang 
memotivasi siswa sehingga skor yang diberikan 
pengamat paling rendah.  
Siswa dikatakan tuntas apabila nilai siswa telah 
mencapai atau lebih KKM sekolah sebesar 75. Terdapat 
perbedaan selisih yang jauh antara hasil pretest dan 
posttest siswa dikarenakan pada saat posttest siswa lebih 
luas pengetahuannya dibandingkan pretest dimana siswa 
telah melewati dua kali pertemuan pembelajaran 
membahas materi wujud zat. Menurut Sudjana (1991), 
Penilaian awal diperlukan untuk melakukan kajian 
terhadap hasil belajar siswa, untuk mendeskripsikan 
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tersebut nilai rata-rata yang paling tinggi adalah pada 
aspek 3 yaitu bekerjasama sebesar 3,45. Hal ini akan 
memotivasi siswa lebih aktif dalam hal bekerjasama 
karena jika salah satu kelompok tidak bisa menjawab 
pertanyaan dalam kartu akan dilemparkan pada kelompok 














Gambar 3. Skor Kinerja Aspek Afektif 
Keterangan: 
Aspek 1: Disiplin 
Aspek 2: Menyampaikan pendapat 
Aspek 3: Bekerjasama 
 
Dalam kelompok, mereka dapat melatih dan 
mengembangkan keterampilan-keterampilan spesifik 
yang diperlukan dalam pembelajaran. Pembelajaran 
kooperatif model TGT yaitu siswa ditempatkan dalam 
tim-tim belajar beranggotakan empat sampai lima siswa 
yang heterogen dan adanya penghargaan kelompok dari 
hasil penilaian. diberikan penghargaan bagi kelompok 
skor tertinggi berdasarkan hasil penilaian. Adanya 
kerjasama dan interaksi dari masing-masing siswa 
menyebabkan siswa yang memiliki pemahaman yang 
rendah akan lebih memahami suatu bahan pembelajaran 
sekaligus meningkatkan motivasi untuk berusaha 
memahami materi pembelajaran lainnya. Adanya 
penghargaan (reward) terhadap kelompok berdasarkan 
hasil penilaian menyebabkan masing-masing kelompok 
berusaha memperoleh hasil penilaian yang tinggi secara 
maksimal.  
Berdasarkan Tabel 4.10 (hal:63) menunjukkan 
bahwa hasil game tournament tim A (Padat) mendapatkan 
total point: 70 dengan reward Good Team, tim B (Cair) 
mendapatkan total point: 80 dengan reward The Best Team, 
tim C (Gas) mendapatkan total point: 120 dengan reward 
Great Team , sedangkan tim D (Butiran) mendapatkan total 
point: 170 dengan reward Super Team. 
Respon siswa merupakan apresiasi siswa terhadap 
segala perlakuan dan media yang diberikan dalam proses 
pembelajaran yang diukur dengan instrumen lembar 
angket respon siswa. Dari diagram batang pada Gambar 
4.5, dapat diketahui bahwa dari 9 pernyataan pada angket 
tersebut, pernyataan (1) Proses belajar mengajar yang 
menggunakan Model Kooperatif tipe TGT dan 
menggunakan permainan Ball And Card materi wujud zat 
menarik dan menyenangkan mendapat respon positif 
100%, hal ini disebabkan bahwa proses pembelajaran 
IPA di SMP Muhammadiyah 4 Giri Gresik tidak pernah 
menggunakan Model Kooperatif tipe TGT dan strategi 
permainan Ball And Card. Dengan didukung oleh peneliti 
terdahulu Didik Biantoro (2012), Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) Menggunakan Permainan Kartu 
Ilmuwan Terhadap Ketuntasan Hasil Belajar Fisika Siswa 
Kelas XI SMK Negeri 1 Nganjuk. Untuk pernyataan no: 
(2) Pembelajaran sistematis dan jelas, (7) Buku ajar yang 
diberikan jelas dan menarik, dan (9) Tes yang diberikan 
sesuai dengan yang disampaikan saat pembelajaran  
mendapat respon positif 91%. Pernyataan no: (4) 
Pembelajaran bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, (5) 
Materi yang diajarkan jelas sesuai dengan RPP, (8) LKS 
yang dibagikan mudah dipahami mendapat respon positif 
90%.LKS yang dibagikan mudah dipahami karena 
fenomena yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 
dan pernyataan no: (3) Memberikan pengetahuan baru 
dan (6) Masalah yang dimunculkan dekat dengan 
kehidupan sehari-hari mendapat respon positif 80%. 
Pernyataan yang mendapat respon positif terendah adalah 
pernyataan ke-3 dan 6 yaitu mengkaitkan dengan 
pengetahuan baru dan memunculkan masalah yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa kurang menyadari 
bahwa perubahan wujud zat sering kali dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari, contohnya : pagar yang terbuat 
dari besi lama-kelamaan akan mengkarat untuk 












1. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT pada materi wujud zat lembar pengamatan 
keterlaksanaan telah terlaksana dengan baik, 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata enam aspek pada 
pertemuan pertama dan kedua sebesar 4 untuk aspek 
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